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ABSTRAK

Susanti Dwi Yasinta. 2022 “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Karakter Toleransi Siswa Beda Agama Di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kepanjen.” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat
Malang. Pembimbing: Ilma Fahmi Azizah. M.Pd.I

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menumbuhkan Karakter Toleransi Siswa Beda Agama Di
SekolahMenengah Pertama Negeri 1 Kepanjen”. Untuk mencapai tujuan pendidikan,
dengan memberikan pembelajaran toleransi atau memberikan contoh dengan baik.
Untuk itu para guru disekolah harus memberikan pembelajaran atau memberikan
contoh maupun kebiasaan agar siswa bisa menerapkan dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah dengan baik.

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi guru
PAI dalam menumbuhkan karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen ?(2)
Faktor apa saja yang mendukung dan mengambat guru PAI dalam menumbuhkan
karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen ?(3) Bagaimana hasil dari
pelaksanaan strategi guru PAI Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yaitu peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan secara intensif, terperinci, dan
mendalam pada kasus yang terjadi. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah: pertama, strategi guru pendidikan agama Islam
dalam menumbuhkan karakter toleransi siswa beda agama dengan menggunakan
metode pembiasaan dan Kketeladanan. Kedua, faktor yang mendukung dan
menghambat dalam menumbuhkan karakter toleransi siswa yaitu: 1) faktor
pendukung, a) Kerja sama antara guru dengan orang tua, b)Dukungan dan motivasi
dari orang tua, guru serta kepala sekolah, 2)Faktor penghambat, a)Faktor bawaan dari
anak tersebut, b)Guru SMP Negeri 1 Kepanjen selain perannya menjadi guru juga
harus menjadi orang tua, kelemahan, yang didapat dari hal ini kasih sayang dan
pengayoman dari guru kearena guru di SMP Negeri 1 Kepanjen itu juga sangat lah
banyak. Ketiga, dari hasil pelakasannan strategi guru, semua siswa yang beragama
islam maupun bekerjasama tanpa membedakan agama, baik kerjasama dengan
sesama muslim maupun non muslim. Siswa pun sudah memiliki iman yang (religius)
yang tinggi yang dapat dilihat dari siswa yang mengamalkan ilmu pengetahuan
tentang toleransi dan ibadah agama islam.

Kata Kunci: strategi, guru pendidikan agama, karakter toleransi.
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ABSTRACT

Susanti Dwi Yasinta. 2022 The Strategy of Islamic Religious Education Teachers in
Developing Tolerance Characters for Students of Different Religions in State
Junior High School 1 Kepanjen.” Essay. Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University
Malang. Pembimbing: llma Fahmi Azizah. M.Pd.1.

This study aims to examine "Strategies of Islamic Religious Education
Teachers in Developing Tolerance Characters for Students of Different Religions in
State Junior High School 1 Kepanjen". To achieve educational goals, by providing
tolerance learning or setting a good example. For this reason, teachers in schools
must provide learning or provide examples and habits so that students can apply them
in the school environment and outside of school well.

The formulation of the research problem is: (1) What is the strategy of PAI
teachers in growing the tolerance character of students at SMP Negeri 1 Kepanjen?
(2) What factors support and hinder PAI teachers in growing students' tolerance
character at SMP Negeri 1 Kepanjen?(3 ) What are the results of the implementation
of the PAI teacher strategy.

The type of research used in this study is a qualitative approach with the type
of case study research, where the researcher goes to the field to conduct intensive,
detailed, and in-depth observations on the cases that occur. The method of data
collection was done through observation, interviews, and documentation.

The results of this study are: first, the strategy of Islamic religious education
teachers in fostering the character of tolerance of students of different religions by
using habituation and exemplary methods. Second, the supporting and inhibiting
factors in growing students' tolerance character are: 1) supporting factors, a)
Cooperation between teachers and parents, b) Support and motivation from parents,
teachers and school principals, 2) Inhibiting factors, a) Innate factors from the child,
b) Teachers of SMP Negeri 1 Kepanjen besides their role as teachers, they must also
be parents, weaknesses, which are obtained from this love and protection from
teachers because teachers at SMP Negeri 1 Kepanjen are also very many. Third, from
the results of the teacher's strategy implementation, all students who are Muslim and
work together regardless of religion, both cooperate with fellow Muslims and non-
Muslims. Students also already have high (religious) faith which can be seen from
students who practice the knowledge of tolerance and Islamic religious worship.

Keywords: strategy, religious education teacher, tolerance character.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan negara pluralis artinya bahwa indonesia adalah
bangsa yang dihuni oleh beragam budaya, ras, suku, bahasa, adat istiadat
serta agama. Ada budaya jawa, Batak, Madura, Sunda dan lainnya. Setiap
budaya memiliki bahasa dan adat istiadat yang berbeda pula. Selain itu
agama yang dianut masyarakat pun berbeda-beda walaupun mayoritas
adalah pemeluk islam, namun di negara ini masih ada penganut Katolik,
Hindu, Budha, Konghucu dan sebagainya.

Keanekaragaman yang ada merupakan sunatullah yang telah dijelaskan

di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat (49) ayat 13
T30 QA8 e plha s A5 S0 Ga 2K O G Gl
(VF) S sle &) OF Kl Al 2o 28685 8

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yanh paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.!

Adanya perbedaan itu tidak hanya menambah keindahan dan keunikan
bagi bangsa Indonesia akan tetapi terkadang juga menimbulkan berbagali

konflik. Adanya konflik yang timbul biasannya dikarenakan rasa egois dari

!Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special For Women, (Sygma Exagrafika : 2009), him.
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masing-masing suku, ras, agama. Mereka mengalami kebenaran yang

mereka percayai terhadap kepercayaan orang lain.

Saat ini sekolah menegah pertama masih belum menanamkan karakter
toleransi terhadap siswa beda agama, disekolah tersebut memiliki dua agama
yang berbeda ada yang beragama Islam dan non muslim atau biasa disebut
(Kristen) di sekolah pun masih belum ada strategi guru pendidikan agama

Islam untuk menumbuhkan toleransi tersebut.

Banyaknya konflik yang timbul dan seharusnya bukan dihadapin dengan
berbagai kekerasan melainkan melalui bimbingan yang baik dan
menganggap perbedaan itu sebagai keanekaragaman budaya. Dalam
lingkungan sekolah sering kali diajarkan tentang Bhineka Tunggal Ika yang
artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Selain itu sering juga diajarkan sikap

saling membantu, saling menghormati dan toleransi.

Saat ini mata pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
menengah memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda dari setiap komponen
materi yang telah dipelajari oleh siswa. Guru pendidikan agama Islam pun
harus mampu memiliki strategi yang tepat untuk pembelajaran dan mampu
mengelola kelas dalam proses pembelajaran di sekolah, sehingga prestasi
yang dihasilkan dapat membantu siswa dalam mencapai suatu kemudahan,
kecepatan mencapai kebiasaan dan kesenanagan murid dalam pembelajaran

Islam untuk dijadikan pedoman dan petunjuk bagi kehidupan siswa saat



dilingkungan mereka.? Pada kurikulum 2013 ini bertujuan untuk
menumbuhkan generasi yang tidak sekedar cerdas dan perilaku sosial yang
baik. Untuk itu, pola pengajaran dalam struktur kurikulum baru mendatang

mencoba mendorong siswa agar lebih kreatif dan inovatif.

Multikulturalisme ternyata bukanlah suatu pengertian yang mudah, di
dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat kompleks
yaitu”multi”’yang berarti plural,”’kulturalisma”berisi pengertian kultur atau
budaya. Istilah ini mengandung arti yang berjenis-jenis, karena plurlisme
bukan berarti sekedar pengakuan akan adanya hal akan tetapi juga
pengakuan tersebut mempunyai implikasi-implikasi politik, social dan
ekonomi. Oleh sebab itu, pluralisme berkaitan dengan prinsip-prinsip

demokrasi.

Tentang toleransi pada setiap idividu banyak mempengaruhi oleh
beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Setiap individu dilahirkan
dengan membawa sifat-sifat tertentu yang diturunkan secara genetis (faktor
internal). Selain faktor internal pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal berupa pengaruh lingkungan dan pembiasaan. Faktor
ekternal memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk karakter
setiap individu. Apabila individu tersebut berbeda pada lingkungan yang
baik dan belajar tentang sesuatu yang baik maka akan baik pula individu

tersebut. Begitu pula sebaliknya, apabila individu tersebut berada pada

2pupuh Fathurrohman dan Subry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanman Konsep Umum
dan Konsep Islam, (Bandung : Pt Refika Aditama, 2007) him.100.



lingkungan yang tidak baik dan belajar tentang sesuatu yang kurang baik

maka kurang baik pula individu tersebut.

Dalam hal ini pendidikan agama di anggap sebagai media utama yang
akan menumbuhkan sikap toleransi pada setiap individu, yang bertujuan
untuk menghargai, menghormati dan menerima perbedaan-perbedaan
tersebut, melalui pendidikan agama diharapkan dapat menumbuhkan tata
nilai yang nantinya ke arah perbaikan, penganut dan penyempurnaan fitrah
manusia demi tercapainya suatu insan kamil yang memiliki kecerdasan
sebagai bekal untuk menjadi khalifah fil ardl.®Dalam pendidikan seorang
guru merupakan komponen yang penting. Diamana tanpa adanya guru

pendidikan tidak akan dapat berjalan dengan baik.

Menurut Undang-undang RI no. 14 tahun2005, guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah pertama.*

Dalam kata change yang berarti perubahan, maka seseorang yang
mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dari
pengetahuannya, cara berfikirnya, keterampilan dan perubahan dalam aspek

tingkah lakunya.

3 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Tagwa.(Yogyakarta:Sukses
Offset), him 82.
*Ibid.hIm99



Dalam pendidikan harus melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tiga aspek tersebut merupakan
satu kesatuan yang utuh. Jika salah satu tidak ada maka pendidikan karakter
tidak akan efektif. Dari proses kesadaran seseorang mengetahui tentang
nilai-nilai yang baik (knowing the good), lalu merasakan dan mencintai
kebaikan (feeling and loving the good) sehingga dalam jiwanya yang
akhirnya menjadi berkarakter kuat untuk melakukan kebaikan. Salah satunya
adalah toleransi (tasamuh), kedamaian, dan kesatuan. Walaupun toleransi
merupakan salah satu ciri dan watak ajaran Islam namun kata’toleransi”
tidak banyak dikenal oleh masyarakat awam di Indonesia, yang sebagian
penduduknya adalah beragama Islam. Mereka, yaitu umat Islam Indonesia

kurang mengenal dan tidak mempopulerkan kata “toleransi” tersebut.

Pembahasan tentang karakter toleransi sebenarnya sudah banyak
dilakukan, terutama dalam menanggapi masalah perbedaan atau
kemajemukan agama. Beberapa agama khususnya Islam, sudah pasti selalu
mengajarkan tentang konsepo kasih, sayang, dan penghargaan bagi sesama

manusia.

Peranan pendidikan dalam membentuk karakter individu yang bersikap
toleransi seharusnya didasari dengan baik oleh para pemegang kepentingan
pendidikan di negara ini. Pendidikan seharusnya tidak hanya
menitikberatkan pada penguasaan aspek kognitif saja mamun juga harus

menitikberatkan pasa aspek sikap dan perilaku siswa (efektif). Pemerintah



melalui kementrian pendidikandan kebudayaan sebenarnya sudah membagi
tiga ranah pembelajaran yang harus di kuasai oleh siswa yaitu ranah kognitif,
efektif dan psikomotor. Namun, kenyataannya bahwa guru sebagai ujung
tombak di lapangan masih terfokus hanya pada aspek kognitif saja.
Kenyatannya tersebut tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh

pemerintah.

Karakter merupakan hal yang sangat terlihat pada diri manusia. Karakter
berhubungan dengan perilaku, sikap atau watak. Baik buruknya seseorang
dapat dinilai melalui sikap atau perilakunya . Oleh karena itu, betapa
perlunya membentuk manusia yang mempunyai perilaku yang baik, perilaku
yang menunjukan sebagai manusia yang mempunyai karakter dan berakhlak

mulia.

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakikannya atau mengatur hidupnya dan menentukan
nasibnya masih-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentnggan dengan syarat serta

azaz terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.

Toleransi merupakan suatu bentuk aksi sosial yang bersifat moderat
akan adanya perbedaan, bersikap toleransi berarti kita menghargai dan
mengafirmasi nilai-nilai demokrasi yang menjunjung tinggi asas kebebasan

dalam perbedaan. Masing-masing individu memiliki hak yang sama untuk



berbuat dan bertindak asalkan tidak bertentangan dengan hukumyang

berlaku.

Toleransi juga merupakan bagian dari akidah Islam dan termasuk dalam
kerangka sistem teologi Islam sejatinya harus dikaji secara mendalam dan
diaplikasikan dalam kehidupan beragama dan merupakan jalan bagi

terciptanya kerukunan antara umat beragama.

Pendidikan keagamaan adalah penddikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menjalakan peranan yang menuntut penguasaan
pengetahuan tentang ajaran agama dan mengamalkan ajaran agamanya.
Ditinjau dari permasalahn yang ada di Negara ini, maka untuk mengetahui
proses pendidikan dalam membina toleransi dapat melalui penelitin yang

akan dilakukan oleh peneliti.

Dalam hal ini peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama 1 Negeri
Kepanjen sebagai latar penelitian karena warga Sekolah Menengah Pertama
1 Negeri Kepanjen berasal dari latar belakang agama yang berbeda, yaitu
agama islam dan Kristen. Selain itu Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kepanjen merupakan salah satu sekolah di bawah naungan pemerintah dan
menjadi salah satu sekolah terbesar di Kabupaten Malang. Sekolah tersebut
telah berusaha menerapkan pendidikan toleransi antara waraga sekolah yang
berbeda-beda, baik itu budaya, sosial, statu ekonomi, dan khususnya antara

agama.



Secara umum, siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kepanjen
dalam keseharinya di sekolah terlihat dari sikap bergaul, belajar, bermain
dan lain sebagainya sangat mencerminkan sikap toleransi. Meskipun mereka
hidup dalam satu lembaga pendidikan yang sekolahnya berlatar belakang
keyakinan agama yang berbeda-beda, tetapi mereka dapat menjalankan

pendidikan dengan tentram dan damai.

Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kepanjen ini masih belum
ada strategi atau belum menerapkan karakter toleransi tersebut. Di sekolah
ini masih belum ada guru untuk yang beragama Kristen, ketika pembelajaran
pendidikan agama atau di sebut (PAI) saat berlangsungnya pembelajaran
pun, siswa yang beragama Kriskten tidak ada pembelajaran, seharusnya di
sini ada guru agama Kristen dn memberikan pembelajaran, jadi semua siswa
yang bergama Islam maupun agama Kristen bisa sama-sama mendapatkan
pembelajaran atau materi yang sesuai agama mereka masing-masing.
Berkaitan dengan menumbuhkan karakter terdapat 7 syarat, Vaitu,
1)Langkah-langkah pengelolaan; 2)Strategi Implementasinnya; 3)Kesiapan
SDM Pendiidkann dan kependidikan; 4)Indikator-inndikator keberhasilan
program;5)Desain program yang komprehensif; 6)Teknik evaluasi program
dan pengawasan; 7)Formulasi kebijakan yang harus menjujung proses

pelaksanaan dalam menumbuhkan karakter.

Dari hasil observasi tersebut yang kemudian menjadi daya tari bagi

peneliti untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1



Kepanjen. Dan untuk memudahkan serta terarahnya penelitian ini, peneliti
merumuskan dalam judul penelitian sebagai berikut:”Strategi Guru
Pendidikan Agam Islam dalam Menumbuhkan Toleransi Siswa Beda

Agama Di Sekolah SMP NEGERI 1 Kepanjen.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam menumbuhkan karakter toleransi
siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen ?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan mengambat guru PAI dalam
menumbuhkan karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen ?
3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan strategi guru PAI dalam menumbuhkan
karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen ?
. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui strategi guru PAIl dalam menumbuhkan karakter
toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan mengambat guru PAI
dalam menumbuhkan karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen.
3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan strategi guru PAI dalam

menumbuhkan karakter toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen.
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D. Kegunaan penelitian
1. Teoritas

Dapat menambah ilmu pengetahuan penulis secara lebih mendalam

mengenai permasalah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

menumbuhkan toleransi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen.
2. Praktis

a. Bagi guru memperoleh sumbangan pemikiran untuk pihak sekolah
khususnya guru pendidikan agama Islam dalam rangka meningkatkan
toleransi siswa, sehingga pemeblajaran pendidikan agama Islam
belajar dengan efektif dan efisien.

b. Bagi siswa menjadikan siswa yang lebih giat belajar agar dapat
berprestasi.

c. Bagi pembaca menambah ilmu dan wawsan membaca secara lebih
mendalam mengenai permasalahan strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menumbuhkan toleransi belajar.

d. Bagi peneliti sendiri hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya ilmiah dan juga
dapat dijadikan syarat menempuh pendidikan serta satu dan

menyandang gelar sarjana.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup di dalam penelitian ini, peneliti membatasi
pembahasan pada “Strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menumbuhkan toleransi siswa beda agama di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Kepanjen”adalah meneliti bagaimana langkah-langkah yang
dilakukan guru untuk menumbuhkan toleransi beda agama sehingga dapat
tercapai keselarasan dalam hidup bermasyarakat antat umat beragama yang
ada disekolah.
F. Definisi Istilah
Ada beberapa definisi istilah dalam judul ini yang perlu peneliti
tegaskan kembali, agar dalam pembehasan skripsi ini tidak terjadi kesalah
pahaman. Adapun beberapa istilah tersebut diantarnya :
1. Strategi guru PAI

Strategi adalah tindakan yang menyesuaikan diri terhadap reaksi
atapun situasi lingkungan yang terjadi, baik itu situasi yang didasari
atapun yang tidak disadari.

Guru pendidikan agama islam adalah guru agama yang mengerjakan
pendidikan dengan cara membina agar terwujud kesadaran yang
terencana dalam memahami, mengenal, menghayati, bertagwa dan
berakhlak mulia serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-

qur’an yang sasarannya siswa.



2. Karakter Toleransi

Karakter adalah suatu pembawaan individu berupa sifat, kepribadian,

watak, serta tingkah laku yang dideskripsikan dalam kehidupan sehari-

hari.

Toleransi adalah sikap saling menghargai dan saling menghormati

antara sesama pemeluk agama dalam melaksanakan ibadah sesuai

keyakinan masing-masing.

G. Penelitian Terkait

Tabel. 1.1
Penelitian terkait
NO Sumber Judul Jenis Hasil
Data Penelitian | Penelitian Penelitian

1. Luthfi Strategi Guru | Penelitian | Hasil
Khairi Pendidikan Kualitatif | Penelitian ini
Damanik Agama Islam dijelaskan
2016 dalam bahwasanya
Skripsi Menumbuhka ada beberapa
Program n  Karakter faktor yang
Studi Toleransi mempengaruhi
pnendidikan | Siswa Di dalam
Agama SMA menumbuhkan
Islam Selamat Pagi toleransi vyaitu,
Fakultas Indonesia faktor
Tarbiyah Batu pendukung dan
Universitas faktor
Islam penghambat.
Negeri Dari dua faktor
(UIN) tersebut, jadi
Maulana faktor
Mlik pendukungnya
Ibrahim seperti  teman
Malang bergaul mereka

juga  menjadi
faktor
pendukung
dalam




menumbuhkan
karakter
toleransi. Dari
faktoe
penghambat
yaitu, guru di
Selamat  Pagi

Indoneisa Batu
selain perannya
menjadi  guru
juga harus
menjadi orang
tua, kelemahan

yang didapat
dari  hal ini
kurangnya

kasih sayang
dan
pengayoman
dari guru
karena guru di
Selamat  Pagi
Indonesia Batu
yang terbatas.

Rinali
Rohalifah
2018
Skripsi
Program
Studi
Pendidikan
Agama
Islam
Fakultas
Tarbiyah
Dan Tadris
Institut
Agama
Islam
Negeri
(1AIN)
Bengkulu

Strategi Guru
Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Menumbuhka
n  Tolerans
Siswa Di
Sekolah
Menengah
Pertam
Negeri 3
Kota
Bengkulu.

Penelitian
Kualitatif

Hasil
penelitian ini
dijelaskan
bahwa saat ini
guru
Pendidikan
Agama Islam
sudah
menanamkan
rasa
persaudaraan
kepada siswa,
menanamkan
nilai rasa
menghormati
perasaan orang
lain pada
siswa,
menanamkan
nilai untuk
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menerima
pendapat orang
lain pada
siswa, upaya
yang dilakukan
untuk

menumbuhkan
toleransi pada
siswa dan
metode  guru
dalam
menumbuhkan
toleransi pada
siswa.
Abdul Upaya Guru | Penelitian | Hasil
Wahid Pendidikan Kualitatif | penelitian  ini
Rajab 2018 | Agama Islam dijelaskan
Skripsi Dalam bahwa upaya
Program Menanamkan guru agama
Studi Nilai-Nilai islamnya
Pendidikan | Toleransi dalam
Agama Untuk menanamkan
Islam Menjaga nilai-nilai
Fakultas Kerukunan toleransi  dan
Tarbiyah Antar Ummat kerukunan
dan  llmu | Beragama adalah adanya
Keguruan Siswa Di kenyamanan,
Institut SMP  Negeri ketentraman
Agama 7 Seko dan
Islam Kecamatan keharmonisan
Negeri Seko warga sekolah
(1AIN) Kabupaten terkhusus
Palopo Luwu Utara. siswanya. Dan
di sekolah
SMP Negeri 7
seko sudah
memperlihatka
nbudaya-
budaya
toleransi
sehingga
terjaga

kerukurannya.
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Endang Penanaman Penelitian | Hasil
Sulastri Nilai Kualitatif | penelitian  ini
2019 Toleransi dijelaskan
Skripsi Beragama bahwa upaya
Program Siswa kelapa sekolah
Studi Melalui dan guru dalam
Pendidikan | Budaya menanamkan
Agama Sekolah  Di nilai  tleransi
Islam SD Negeri 2 beragama
Fakultas Petungsewu siswa melalui
lmu Kecamatan budaya
Tarbiyah Wagir sekolah. Untuk
Dan Kabupaten tetap menjaga
Keguruan Malang nilai agama
Universitas nama sekolah
Islam setiap ada
Negeri perayaan hari
(UIN) raya islam
Maulana maupun Hindu
Malik kami selalu
Ibrahim mengadakan
Malang. kegiatan yang
bersangkut
dengah hal
tersebut.  Jadi
di sekolah SD
Negeri 2
petungsewu
selalu
mengingatkan
dan selalu
menanamkan
sikap toleransi
tersebut.
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Hasil penelitian yang relevan dari 4 skripsi diatas dapat disimpilkan
bahwa yang menjadi persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian
yang sekarang adalah ada yang membahas tentang strategi guru pendidikan

agma Islam dalam menumbuhkan toleransi beda agama dan ada yang



16

membahas tentang upaya guru pendidikan agama islam dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi. Dan juga ada perbedaan dalam jengang pendidikan.
Pada penelitian Endang Sulastri melakukan penelitian pada jenjang
pendidikan SD, Luthfi Khairi melakukan penelitian di pendidikan SMA,

Abdul Wahid Rajab melakukan penelitian di pendidikan SMP.

. Sistematika Penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penulisan proposal ini,

maka penelitian menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, didalamnya terdapat beberapa pokok pembahasan
yaitu,Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi Istilah, Penelitian Terkait,

Sistematika Penelitian.

BAB Il Kajian pustaka didalamnya terdapat beberapa pokok
pembahasan yaitu,strategi guru pendidikan agama islam dalam
menumbuhkan toleransi, faktor yang mempengaruhi toleransi, strategi

dalam menumbuhkn toleransi.

BAB Il Metode penelitian didalamnya terdapat beberapa pokok
pembahasan yaitu, Desain Penelitian, Kehadiran Penelitian, Lokasi
Penelitian, Sumber Data, Prosedur Pengumpulan Data, Analisis Data,

Pengecekan Keabsahan Temuan, Tahap-tahap Penelitian.
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BAB IV Hasil penelitisn dan pembahasan didalamnya terdapat beberapa
pokok yaitu, gambaran obyek penelitian paparan data dan analisis data,

pembahasan.

BAB V Penutup didalamnya terdapat beberapa pokok vyaitu,

Kesimpulan dan saran.



